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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Maksud dari penelitian ini buat menganalisis kinerja keuangan BRI 

Konvensional serta BRI Syariah melalui analisis deskriptif serta teknik komparasi 

rata-rata. Mengikuti hasil analisis serta adapun pemaparan  kinerja keuangan BRI 

konvensional serta BRI Syariah dalam periode 2016-2020, sehingga bisa 

menyimpulkan yakni: 

1. Berlandaskan hasil uji Mann-withney U test melalui aplikasi SPSS 23.0 untuk 

rasio CAR nilai Asyimp. Sig 0,754 > 0,05, maka H1 ditolak sehingga ROA 

Bank BRI Konvensional terhadap BRI Syariah tidak adanya perbedaan yang 

signifikan 

2. Berdasarkan hasil uji Mann-withney U test melalui aplikasi  SPSS 23.0 untuk 

rasio NPL/NPF nilai Asyimp. Sig 0,009 < 0,05 maka H2 diterima, sehingga 

NPL/NPF Bank BRI Konvensional dengan BRI Syariah kedapatan perbedaan 

signifikan. 

3. Berdasarkan hasil uji Mann-withney U test melalui aplikasi SPSS 23.0 untuk 

rasio ROA nilai Asyimp. Sig 0,009 < 0,05 jadi H3 diterima, sehingga ROA 

Bank BRI Konvensional terhadap BRI Syariah kedapatan perbedaan signifikan. 

4. Berdasarkan hasil uji Independent sample t test melalui aplikasi SPSS 23.0 

untuk rasio LDR/FDR, nilai signifikansi 0,002 < 0,05 jadi H4 diterima, 

sehingga LDR/FDR Bank BRI Konvensional dengan BRI Syariah kedapatan 

perbedaan signifikan.  
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5. Berdasarkan hasil uji Mann-withney U test melalui aplikasi SPSS 23.0 untuk 

rasio BOPO nilai Asyimp. Sig 0,009 < 0,05 jadi H5 diterima, sehingga BOPO 

Bank BRI Konvensional terhadap BRI Syariah terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

6. Berdasarkan hasil Uji Independent sampel t test melalui aplikasi SPSS 23.0 

untuk rasio ROE, nilai dari Signifikasi 0,000 < 0,05 jadi H6 diterima, sehingga 

ROE Bank BRI Konvensional terhadap BRI Syariah kedapatan perbedaan 

signifikan.  

7. Berdasarkan hasil uji Mann-withney U test untuk rasio PR nilai Asyimp. Sig 

0,016 < 0,05 maka H7 diterima, sehingga PR Bank BRI Konvensional terhadap 

BRI Syariah kedapatan perbedaan signifikan.  

5.2 Saran  

Hasil pemaparan simpulan tersebut, pada penelitian ini masih banyak 

kekurangan, maka dari itu penulis memberikan saran yakni:  

1. Buat Bank BRI Konvensional, dari keseluruhan kinerja keuangan BRI 

Konvensional unggul  ketimbang BRI Syariah. Kasus tersebut bisa ditinjau 

dari kekayaan, mutu aktiva, mutu industri, lalu kemampuan akan 

meminimalisir dana aktiva industri. Perihal tersebut CAR BRI Konvensional 

belum memadai ketimbang BRI Syariah, membuat BRI Konvensional harus 

menambah kekayaannya. 

2. Bagi Bank BRI Syariah penelitian ini menyimpulkan BRI Syariah ternilai 

permodalan yang unggul ketimbang BRI Konvensional terkecuali bidang 

rentabilitas serta aset sedikit atas BRI Konvensional, membuat BRI Syariah 

harus menambah asetnya. Rentabilitas bisa dinaikkan melalui pelayanan serta 
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barang yang disediakan, memperluas penghasilan profit serta meminimalisir 

dana aktivitas industry yang bermanfaat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya memperlus rentang waktu 

penelitian serta sampel penelitian supaya memaksimalkan hasil 

penelitian serta bisa menolong bagian yang harus akan informasi terkait 

kinerja keuangan. 

b. Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya memperbanyak variabel yang 

diterapkan supaya bisa memperluas lingkup penelitian. 

c. Dalam penelitian selanjutnya bisa menerapakan metode lainnya guna 

memperhitungkan kinerja keuangan bank, supaya memaksimalkan 

hasilnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


